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Hipoglikemia merupakan kondisi saat kadar glukosa darah di bawah batas normal. Salah satu penyebab
umum hipoglikemia adalah penggunaan obat-obat tertentu. Hipoglikemia akibat dari konsumsi obat dalam
dosis lazim disebut sebagai Reaksi Obat yang Tidak Dikehendaki (ROTD). Studi cross-sectiona ini
bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan menganalisis obat-obat yang berpotensi menyebabkan ROTD
berupa hipoglikemiadi RSUD Pasar Minggu periode Agustus 2019 hingga April 2020. ROTD hipoglikemia
dideteksi dengan metode trigger tools yakni penggunaan dekstrosa 40%. Analisis kausalitas ROTD dan obat
terkait dilakukan menggunakan algoritma Naranjo. Penelitian ini menemukan 180 (0,06%) dari 291.584
pasien mengalami hipoglikemia. Namun, hanya 102 pasien yang memiliki riwayat pengobatan
diikutsertakan dalam penelitian. Total kasus hipoglikemia berjumlah 113 dengan prevalens hipoglikemia
akibat dari ROTD mencapal 78,8% (89 kasus). Kegjadian ini umum dialami pasien diabetes melitustipe 2
(97,8%) dan pasien yang mengalami kekurangan asupan makan (89,7%). Sebanyak 57 (50,4%) kasus
hipoglikemiatermasuk kejadian mungkin ROTD (probable) dan 32 (28,3%) kasus merupakan kejadian
cukup mungkin ROTD (possible). Obat yang berpotensi menyebabkan ROTD hipoglikemia adalah
glimepirid (34,8%), glikuidon (23,9%), insulin (15,2%), glibenklamid (9,8%), metformin (9,8%), gliklazid
(1,1%), gabapentin (1,1%), siprofloksasin (1,1%), propranolol (1,1%), klopidogrel (1,1%), dan nifedipin
(1,1%). Pendlitian ini menyimpulkan bahwa ROTD merupakan penyebab utama dari kasus hipoglikemia di
RSUD Pasar Minggu dengan faktor risiko utamayaitu riwayat penyakit diabetes dan asupan makan yang
kurang.

...... Hypoglycemiais a condition when blood glucose levels are below normal. One of the common causes of
hypoglycemiaisthe use of certain drugs. Hypoglycemia that results from drug consumption in normal doses
isknown as Adverse Drug Reaction (ADR). The purpose of this cross-sectional study was to determine the
prevalence and analyze potential drugs that might cause hypoglycemia dueto ADR at Pasar Minggu District
Hospital from August 2019 until April 2020. Hypoglycemia was detected using a trigger tools method that is
dextrose 40% prescription. The causality assessment was carried out using Naranjo algorithm. Based on this
research, hypoglycemiawas found in 180 (0.06%) out of 291,584 patients. However, there were only 102
patients eligible for this study with 113 total cases of hypoglycemia. The prevalence of hypoglycemia due to
ADR was found to be 78.8% (89 cases). These events mostly happened in patients with type 2 diabetes
mellitus (97.8%) and low food intake (89.7%). The Naranjo algorithm showed 57 (50.4%) cases are
probable and 32 (28.3%) cases are possible. The potential drugs cause hypoglycemia dueto ADR were
glimepiride (34.8%), gliquidone (23.9%), insulin (15.2%), glibenclamide (9.8%), metformin (9.8%),
gliclazide (1.1%), gabapentin (1.1%), ciprofloxacin (1.1%), propranolol (1.1%), clopidogrel (1.1%), and
nifedipine (1.1%). Based on this study, it can be concluded that ADR is the main cause of hypoglycemia
cases in Pasar Minggu District Hospital and the main risk factors are history of diabetes and low food intake.
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